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ABSTRAK 

Diabetes mellitus adalah penyakit pankreas yang tidak dapat memproduksi 

insulin yang cukup, ditandai dengan kenaikan kadar glukosa dalam darah 

sehingga mengakibatkan dari keduanya terjadinya komplikasi penyakit arteri 

perifer (PAP) yang menyebabkan gangguan aliran darah ke ekstermitas bawah 

dan mempegaruhi nilai ankle brachial index (ABI). Studi pendahuluan 

menunjukkan bahwa penderita DM Tipe 2 di Wilayah Kerja Puskesmas Burneh 

memiliki nilai ABI (0,60) yang cenderung rendah. Tujuan penelitian ini untuk 

menganalisis apakah ada pengaruh senam kaki diabetik terhadap nilai ABI pada 
pasien DM Tipe 2. 

Jenis penelitian ini Quasy Experiment dengan pendekatan pretest -post test, 

dengan Control Grup Design. Variabel independen senam kaki, variabel dependen 

nilai ankle brachial index (ABI). Populasi penelitian ini adalah 50 responden 

sampel 20 menggunakan purposive sampling, instrumen penelitian menggunakan 

tensimeter dan stetoskop setelah diberi senam kaki diabetik.  

Berdasarkan hasil uji statistik Mann-Whitney p value (0,000) ≤ 0,05 maka ada 

perbedaan antara kelompok perlakuan yang diberikan senam kaki diabetik dan 

kelompok kontrol yang tidak diberikan senam kaki diabetik. Maka dapat ditarik 

kesimpulan bahwa senam kaki diabetik dapat meningkatkan nilai ABI. 

Berdasarkan hasil uraian di atas, disarankan agar penderita Diabetes Melitus 

Tipe 2 dapat memanfaatkan metode senam kaki diabetik untuk meningkatkan nilai 

ankle brachial index (ABI) untuk mencegah terjadinya penyakit arteri perifer 

(PAP). 

Kata Kunci: Senam kaki, Nilai ankle brachial index (ABI), DM Tipe 2 
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ABSTRACT 

Diabe ltic melllituls is a dise lase l of the l pancre las that cannot produlcel e lnoulgh 

insullin, charactelrize ld by an incre lase l in glulcosel le lvells in the l blood, re lsullting in 

complications of pelriphe lral arte lry dise lase l (PAP) which caulse ls impaire ld blood 

flow to thel lowe lr e lxtrelmity and affelcts the l valule l of thel ankle l brachial indelx 

(ABI). Pre lliminary stuldiels showe ld that Type l 2 DM sulffe lre lrs in the l Bulrne lh He lalth 

Ce lntelr Work Are la havel ABI valulels (0.60) which telnd to bel low. The l pulrpose l of 

this stuldy is to analyzel whe lthelr the lre l was an e lffelct of diabeltic foot elxelrcisel on 

ABI valulels in Type l 2 DM patielnts.  

This typel of relse larch was Qulasy Elxpe lrime lnt with a prelte lst -posttelst 

approach. With Control Grulb De lsign. The l indelpelnde lnt variablel was foot 

e lxelrcise l, thel delpe lndelnt variablel was anklel brachial indelx (ABI) valule l. Thel 

popullation of this stuldy was 50 sample l re lsponde lnts 20 ulsing pulrposive l sampling, 

re lse larch instrulme lnts ulsing sphygmomanome ltelr and ste lthoscopel aftelr be ling giveln 

diabeltic foot elxe lrcisel. 

Base ld on thel re lsullts of the l Mann-Whitne ly statistical telst p valule l (0.000) ≤ 

0.05, thelre l was a diffelre lncel be ltwele ln the l trelatme lnt groulp giveln diabeltic foot 

e lxelrcise l and thel control groulp who we lre l not giveln diabeltic foot elxelrcise ls. So it bel 

conclulde ld that diabeltic foot elxelrcise l increlase l thel valulel of ABI. 

Base ld on thel re lsullts delscribeld abovel, it is relcomme lnde ld that peloplel with 

Type l 2 Diabelte ls Melllituls can ultilizel thel diabeltic foot elxe lrcisel me lthod to increlase l 

thel valule l of anklel brachial inde lx (ABI) to pre lve lnt pelriphe lral arte lry dise lase l 

(PAP). 

Keywords: Foot Exercise, Ankle brachial index (ABI) value, DM Type 2
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PENDAHULUAN 

Diabelte ls Me lllituls (DM) adalah 

pe lnyakit meltabolik yang ditandai 

de lngan tingginya kadar glulkosa 

darah (hype lrglike lmia) akibat dari 

ke lkulrangan se lkre lsi insullin, ganggu lan 

aktivitas insullin ataul ke ldulanya. DM 

telrjadi bila insullim yang dihasilkan 

tidak culkulp ulntulk me lmpelrtahankan 

gu lla darah dalam batas normal ataul 

jika sell tulbulh tidak mampul be lrelspon 

de lngan telpat selhingga akan mulncull 

ke llulhan khas DM se lpe lrti banyak 

ke lncing (polliulria), banyak minulm 

(polidipsi), banyak makan (polifagi), 

pe lnulrulnan belrat badan, kelle lmahan, 

ke lse lmultan, pandangan kabulr 

(Damayanti, 2017).  

DM me lrulpakan sulatul pe lnyakit 

de lge lne lratif organ pankrelas yang 

tidak dapat melnghasilkan culkulp 

insullin dan insullin yang dibultulhkan 

olelh tulbulh kulrang se lhingga tulbulh 

melngalami pelningkatan glulkosa 

dalam darah (WHO, 2019). Dampak 

DM dapat melnimbullkan komplikasi 

pada selmula tingkat sell dan selmula 

tingkat anatomik, salah satul 

komplikasi kronik yang te lrjadi 

karelna kadar glu lkosa dalam darah 

tidak telrkelndali dan telrtangani 

de lngan baik yaitu l Pe lriphe lral Arte lrial 

Dise lase l (PAD) ataul Pe lnyakit Arte lri 

Pe lrifelr (PAP) (De lcroli, 201).  

Pre lvale lnsi ulntulk telrjadinya PAP 

saat ini dipelrkirakan lelbih dari 202 

ju lta orang di dulnia dan di Indone lsia 
se lkitar 9,7% (Ultami, 2018), ullkuls 

kaki diabeltik adalah salah satul akibat 

dari PAP yang te ljadi karelna 

pe lnulrulnan sirkullasi darah kel pelrife lr, 

kaki diabelte ls dipelrkirakan telrjadi 

pada 15 - 25% pasie ln diabeltels 

mellituls type l 2 dan Inte lrnational 

Diabelte ls Fe lde lration (IDF) 

melmpe lrkirakan  prelvale lnsi Diabeltels 

151 julta pada tahuln 2000, 194 julta 

pada tahuln 2003, 246 julta pada tahuln 

2006, 285 julta pada tahuln 2009, 366 

julta pada tahuln 2011, dan 382 julta 

pada tahuln 2013 (Ogulrtsova e lt al., 

2017). Inte lrnational Diabeltels 

Fe lde lration (IDF), Diabe ltels di 

Indone lsia be lrada pada pelringkat 

ke lelnam di dulnia pelnyandang 

diabeltels ulsia 20-79 tahuln se lkitar 

10,3 julta orang. Hasil Riskelsdas 

(2018), melnulnjulkkan bahwa 

pre lvale lnsi orang de lngan diabelte ls di 

Indone lsia pada pe lnduldulk ulmulr 15 

tahuln pada tahuln 2013 - 2018 

melngalami pelningkatan selkitar 8,5% 

ataul selkitar 20,4 julta dibandingkan 

tahuln 2013. Hasil rise lt melnulnjulkkan 

bahwa prelvale lnsi DM te lrtinggi 

telrcatat di Provinsi DKI Jakarta 

se lbe lsar 3,4%, seldangkan Provinsi 

Jawa belrada di ulrultan kel-5. 

Pre lvale lnsi rata-rata DM pada 

pe lndu ldulk ulmulr 15 tahuln pada tahuln 

2013-2018 di Jawa Timulr melngalami 

pe lningkatan selbe lsar 0,5%, dari 2,1% 

di tahuln 2013 melnjadi 2,6% di tahuln 

2018. Rata - rata prelvale lnsi DM 

yang te lrdiagnosis pada se lmula ulmulr 

telrdapat 2,02% di tahuln 2018 (Qifti 

e lt al., 2020). 

 Be lrdasarkan hasil stuldi 

pe lndahullulan di pulske lsmas bulrnelh 

dari bullan Okobelr sampai Delse lmbe lr 

2022, didapatkan nilai rata – rata 

individul delngan DM yang 

be lrkulnjulng ke l pulske lsmas bulrne lh 

se lbanyak 96 pasieln. Dan pada 10 

re lsponde ln delngan individul de lngan 

DM type l 2, 6 dari 10 re lsponde ln 

melmpulnyai nilai ABI (0,60) yang 

celnde lrulng re lndah.  

DM apabila tidak ditangani 

de lngan baik akan melngakibatkan 

timbullnya be lbelrapa komplikasi ataul 

telrdapat satul masalah yang 

melndominasi, salah satulnya yaitul 

Pe lriphelral Arte lry Dise lase l (PAD) 

se lring julga dise lbult Pe lnyakit Arte lri 

Pe lrifelr (PAP) me lrulpakan sulatul 



 

kondisi pelnyulmbatan pada artelri 

pe lrifelr akibat prosels athe lrosklelrosis 

ataul prose ls inflamasi yang 

melnye lbabkan lulmeln artelri 

melnye lmpit (ste lnosis), ataul 

pe lmbelntulkan trombuls se lhingga 

timbull ge ljala klinis dari iskelmia dan 

ne lkrosis jaringan se lrta muldah te lrjadi 

lu lka gangre ln. Tanda ge ljala ultama 

pe lnyakit artelri pelrifelr adalah nye lri 

pada arela yang me lngalami 

pe lnye lmpitan pelmbullulh darah, jika 

kondisi selmakin melmbulrulk maka 

ge ljala mulngkin te lrjadi saat aktivitas 

fisik ringan bahkan se ltiap saat 

melskipuln be lristirahat. Bila dibiarkan 

tanpa pelnanganan se lhingga te lrjadi 

lu lka yang sullit u lntulk se lmbulh dan 

be lrbaul bulsulk, pe lnde lrita DM de lngan 

PAP me lmiliki kelmulngkinan ulntulk 

ampultasi (De lcroli, 2015). 

Sirkullasi darah pada daelrah kaki 

dapat diulkulr mellaluli pelmelriksaan 

Ankle l Brachial Indelx (ABI), ABI 

melrulpakan pelmelriksaan noninvasive l 

pada pelmbullulh darah yang be lrfulngsi 

ulntulk melnde ltelksi tanda dan ge ljala 

klinis dari iskelmia, pelnulrulnan 

pe lrfulsi pelrife lr yang dapat 

melngakibatkan angiopati dan 

ne lulropati diabeltik se lhingga timbull 

ge ljala klinis dari iskelmia dan 

ne lkrosis jaringan se lrta muldah te lrjadi 

lu lka gangre ln. ABI adalah meltodel 

se lde lrhana delngan me lngulkulr te lkanan 

darah pada daelrah anklel (kaki) dan 

brachial (tangan) delngan 

melnggulnakan probe l dopple lr dan 

sphygmomanome ltelr. Hasil 

pe lngulkulran ABI me lnulnjulkan 

ke ladaan sirkullasi darah pada tulngkai 

bawah delngan re lntang nilai 0,90-1,2 

melnulnjulkkan bahwa sirkullasi kel 

daelrah tulngkai normal. Nilai ini 

didapatkan dari hasil pelrbandingan 

telkanan sistolik pada daelrah kaki dan 

tangan (Mangiwa, 2017). 

Latihan jasmani sangat 

dipelrlu lkan dalam pelncelgahan 

komplikasi DM dan salah satulnya 

de lngan se lnam kaki diabeltels kare lna 

dapat mellancarkan sirkullasi darah 

telrultama pada daelrah kaki. Ge lrakan-

ge lrakan kaki yang dilakulkan sellama 

latihan melmpelngarulhi hormon yaitul 

melningkatkan se lkrelsi e lndorfin dan 

dalam ge lrakan selnam kaki telrdapat 

pe lrelgangan kaki (streltching) 

dianggap e lfe lktif mellancarkan 

sirkullasi darah kel dae lrah kaki, 

melningkatkan kelrja insullin dan 

melle lbarkan pelmbullulh darah yang 

diakuli be lrpelran se lrta melningkatkan 

telkanan sistolik pada kaki (Indarti, 

2018). Be lrdasarkan latar bellakang 

mellakulkan litelratulre l relvie lw te lntang 

“Pe lngarulh Se lnam Kaki Telrhadap 

Nilai ABI (Ankle l Brachial Inde lx) 

Pada Pasieln Diabeltels Me llituls Tipel 

II.  

Be lrdasarkan masalah yang te llah 

di ulraikan diatas, maka pelne lliti 

telrtarik ulntulk me lne lliti telntang 

bagaimana pelngarulh te lrhadap selnam 

kaki ulntulk melnilai anklel brachial 

indelx (ABI), maka dari itul pe lne lliti 

melmbulat selbulah pelnellitiaan yang 

be lrjuldull “Pelngarulh Se lnam Kaki 

Diabeltik Telrhadap Nilai Anklel 

Brachial Inde lx (ABI) Pada Pasieln 

Diabelte ls Me llituls Tipel 2”.  

 

METODE PENELITIAN 

Pe lne llitian ini dilakulkan di 
Wilayah Ke lrja Pulske lsmas Bulrne lh 

Bangkalan melnggulnakan meltodel 

Qulasi E lkspelrime ln de lngan 

pe lndelkatan two grulp pre l telst and pos 

telst dan ulji statistik Wixocon dan 

Paireld T-te lst Pe lngambilan data 

dilakulkan delngan pe lngisian 

kule lsionelr data delmografi dan. 



 

HASIL PENELITIAN 

Data Umum 

Tabel 4.1 Distribusi frekuensi 

responden berdasarkan Jenis 

Kelamin 

Sulmbelr: Data Primelr,2023 

Be lrdasarkan tabell 4.1 diatas 

karaktelristik jelnis kellamin relspondeln 

se llulrulh relsponde ln melnde lrita DM 

type l 2 de lngan pre lse lntasel (100,0%).  

Tabel 4.2 Distribusi frekuensi 

responden berdasarkan Usia. 
Sulmbelr: Data Primelr,2023 

Be lrdasarkan Tabell 4.2 

be lrdasarkan ulmulr, hampir selbagian 

be lsar ulsia relsponde ln pada ke llompok 

pe lrlakulan dan kontrol diatas adalah 

36-45 tahuln yaitul pada ke llompok 

pe lrlakulkan selbanyak 7 relsponde ln 

(70,0%) se ldangkan pada kellompok 

kontrol selbanyak 6 relsponde ln 

(60,0%). 

Tabel 4.3 Distribusi frekuensi 

karakteristik responden 

berdasarkan lama menderita DM 

Type 2.  

Sulmbelr: Data Primelr,2023 

Berdasarkan Tabel 4.3 

diatas menunjukan bahwa hampir 

seluruhnya responden yang 

melakukan senam kaki diabetik 

kelompok perlakuan menderita DM 

selama 5-10 tahun sebanyak 9 

responden dengan persentase 

(90,0%) dan hampir seluruh 

responden yang tidak melakukan 

senam kaki diabetik (kelompok 

kontrol) menderita DM selama 5-10 

tahun s dari 8 responden dengan 

presentase (80,0%). 

Tabel 4.4 Distribusi frekuensi 

karakteristik responden 

berdasarkan pekerjaan responden. 

Sulmbelr: Data Primelr,2023 

Be lrdasarkan Tabell 4.4 diatas 

be lrdasarkan prelselntasel pe lkelrjaan, 

Se lbagian belsar re lsponde ln pada 

ke llompok pelrlakulan dan kontrol 

diatas adalah IRT yaitul pada 

ke llompok pelrlakulkan selbanyak 6 

re lsponde ln (60,0%) se ldangkan 

se ltelngah dari ke llompok kontrol 

se lbanyak 5 re lsponde ln (50,0%).  

Data Khusus  

Tabel 4.5 Distribusi frekuensi 

berdasarkan nilai ABI pada pasien 

DM type 2 sebelum dan sesudah 

diberikan senam kaki diabeti

Sulmbelr: Data Primelr,2023 

Jelnis  

Kellamin 

Kellompok 

Pelrlakulan 

Kellompok 

Kontrol 

F % f % 

Pelrelmpulan  10 10,0 10 10,0 

Total 10 100% 10 100% 

Ulsia 

Kellompok 

Pelrlakulan 

Kellompok 

Kontrol 

F % f % 

36-45 7 70,0 6 60,0 

46-55 3 30,0 4 40,0 

Total 10 100 10 100 

Lama 

Melndelrita 

DM 

Pelrlaku lan Kontrol 

F (%) F (%) 

  

5-10 th  

> 10 th  

 

9 

1 

 

90,0 

10,0 

 

8 

2 

 

80,0 

20,0 

Total :         10 100% 10 100% 

Pelkelrjaan 
Pelrlakulan Kontrol 

F (%) F (%) 

PNS 

IRT 

Peltani 

Wiraswasta 

 

1 

6 

1 

2 

 

10,0 

60,0 

10,0 

20,0 

 

1 

5 

4 

- 

 

10,0 

50,0 

40,0 

Total : 10 100% 10 100% 

 
Nilai 

 ABI 
F % Melan 

Nilai 
SD 

Min Max 

Selbellu lm  
0,41-

0,69 
10 10,0 49,4 36,0 56,0 6,93 

Selsu ldah  

0,70-

0,90 
9 90,0 80,7 73,0 93,0 

80,7 
0,90-

1,31 
1 10,0    

Total   20 100%     

Uji Paired T-Test 

Asymp.sign (P valule l ) = 0,000 

 α : 0,05 

 



 

Be lrdasarkan  tabell 4.5 diatas 

dikeltahuli bahwa Inte lrpreltasi nilai prel 

telst dan post telst se lnam kaki diabeltik 

telrhadap kellompok pe lrlakulan  ABI 

pada kellompok pelrlakulan se lbellulm 

dilakulkan se lnam kaki diabeltik 

didapatkan hampir sellulrulh dari 10 

re lsponde ln (100,0%) melmiliki nilai 

ABI (0,41-0,69) PAD se ldang de lngan 

nilai rata-rata (melan) 49,4 nilai SD 

se lbe lsar 6,93, nilai minimulm selbe lsar 

36,0  dan nilai maksmimulm se lbe lsar 

56,0 dan Inte lrpre ltasi nilai ABI pada 

ke llompok pelrlakulan se lsuldah 

dilakulkan se lnam kaki diabeltik 

didapatkan hampir sellulrulh dari 9 

re lsponde ln (90,0%)  melmiliki nilai 

ABI (0,70 – 0,90)  PAD ringan 

de lngan nilai rata-rata (melan) 80,7 

nilai SD selbelsar 6,7, nilai minimulm 

se lbe lsar 73,0  dan nilai maksmimulm 

se lbe lsar 93,0. Se lte llah dilakulkan ulji 

statistik Paireld T-te lst , didapat kan p 

valule l (0,000) < α (0,05) se lhingga H1 

ditelrima, hal ini melnulnjulkkan bahwa 

ada  pelngarulh se lbe llulm dan se lsuldah 

dibelrikan selnam kaki diabeltik 

telrhadap nilai ABI. 

Tabel 4.6 Distribusi frekuensi 

berdasarkan nilai ABI pada pasien 

DM type 2 sebelum dan sesudah 

tanpa diberikan senam kaki diabetik. 

Sulmbelr: Data Primelr,2023 

Be lrdasarkan  tablel 4.6  diatas 

dikeltahuli bahwa Inte lrpreltasi nilai prel 

telst ABI pada kellompok kontrol 

se lbe llulm didapatkan sellulrulh dari 10  

re lsponde ln (100,0%) melmiliki nilai 

ABI (0,41-0,69 ) PAD se ldang de lngan 

nilai rata-rata (melan) 46,1 nilai SD 

se lbe lsar 4,79, nilai minimulm selbe lsar 

41,0 dan nilai maksmimulm se lbe lsar 

56,0  dan selsuldah pada kellompok 

kontrol yang tidak dibelrikan  selnam 

kaki diabeltik didapatkan hampir 

se llulru lh dari 8 relsponde ln (80,0%)  

melmiliki nilai ABI (0,40 – 0,69)  

PAD se ldang, de lngan nilai rata-rata 

(melan) 29,5 nilai SD se lbelsar 0,23 

nilai minimulm selbe lsar 2,0  dan nilai 

maksmimulm se lbelsar 51,0. Dan 

se lbagian kelcil dari 2 relspondeln 

de lngan (20,0%) me lmiliki nilai ABI 

(<0,4) melngalami PAD be lrat. Dan 

se ltellah dilakulkan ulji statistik Ulji 

Wilcoxon, didapat kan p valulel 

(0,066) > α (0,05) se lhingga H1 

ditolak, hal ini melnulnjulkkan bahwa 

tidak ada pelngarulh se lnam kaki 

diabeltik selbe llulm dan se lsuldah tanpa 

dibelrikan se lnam kaki diabeltik.  

Tabel 4.7 Distribusi frekuensi 

berdasarkan nilai ABI pada pasien 

DM type 2 antara kelompok 

perlakuan dan kelompok kontrol. 

Sulmbelr: Data Primelr,2023 

Be lrdasarkan Tabell 4.7 diatas 

dikeltahuli bahwa Nilai ABI pada 

re lsponde ln se ltellah dibelrikan telrapi 

se lnam kaki diabeltik hampir 

se llulru lhnya re lsponde ln kellompok 

pe lrlakulan melngalami PAD ringan 

se lbanyak 9 re lsponde ln (90,0 %). 

Se ldangkan ulntulk relsponde ln yang 

 
Nilai 

 ABI 
F % 

Mela

n 

Nilai 

SD Mi

n 

Ma

x 

Selbellu l

m  

0,41-

0,69 

1

0 
10,0 46,1 

41,

0 

56,

0 

4,7

9 

Selsu lda

h  

0,41-

0,69 
8 80,0 29,5 2,0 

51,

0 
0,2

3 
<0,4 2 20,0 0,59   

Total   
2

0 

100

% 
   

 

Uji Wilcoxon 

Asymp.sign (P valule l ) = 0,066 

 α : 0,05 

Nilai ABI Total 

 PAD 

Norma

l 

0,90-

1,31 

PAD 

Ringan 

0,70-

0,90 

PAD 

Seldan

g 

0,40-

0,69 

PA

D 

BElR

AT 

<0,4 

 

  

F 
% F % F % F % 

 

(Kello

mpok 

Pelrlak
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tidak dibelrikan telrapi selnam kaki 

diabeltik ataul se lbagian be lsar 

ke llompok kontrol hampir sellulrulh 

re lsponde ln melngalami PAD se ldang 

se lbanyak 8 re lsponde ln (80,0 %). 

Se ltellah dilakulkan ulji statistik Mann-

Whitne ly Te lst didapatkan P-valulel 

(0,000) < α (0,05) se lhingga H1 

ditelrima, hal ini melnulnjulkkan bahwa 

ada pelrbeldaan nilai ABI yang 

dibelrikan telrapi Selnam kaki diabeltik 

(ke llompok pelrlakulan) dan tanpa 

dibelrikan telrapi selnam kaki diabeltik 

(ke llompok kontrol) pada pasieln DM 

type l 2 Di Wilayah Ke lrja Pulske lsmas 

Bulrne lh. 

PEMBAHASAN 

Perbedaan Nilai Ankle Brachial 

Index (ABI) Pada Kelompok 

Perlakuan Sebelum Dan Sesudah 

Diberikan Senam Kaki Diabetik 

Pada Pasien DM Type 2 Di 

Wilayah Kerja Puskesmas Burneh. 

Be lrdasarkan hasil pelnellitian 

telntang pe lngaru lh se lnam kaki 

diabeltik telrhadap nilai anklel brachial 

indelx (ABI) pada pasie ln DM type l 2 

Di Wilayah Ke lrja Pulske lsmas Bulrne lh 

melnulnjulkkan bahwa sellulrulh 

re lsponde ln (100,0%) melngalami PAD 

se ldang de lngan nilai ABI (0,41-0,69) 

se lbe llulm dibe lrikan selnam kaki. 

Se ltellah dilakulkan se lnam kaki sellama 

3x dalam 1minggul me lngalami 

pe lrulbahan nilai ABI didapatkan nilai 

ABI hampir se llulrulh re lspondeln 

(90,0%) melngalaimi PAD ringan 

de lngan nilai ABI (0,70-0,90).  

Hasil ulji analisis statistik delngan 

melnggulnakan u lji paireld T-Telst 

melnulnjulkkan bahwa nilai p valulel 

0,000 ≤ α 0,05 selhingga H1 dite lrima 

yang be lrarti ada hulbulngan te lrapi 

se lnam kaki diabeltik telrhadap nilai 

ABI pada pasie ln DM ype l 2 Di 

Wilayah Ke lrja Pulske lsmas Bulrne lh. 

Hal ini diselbabkan karelna selnam 

kaki yang dilakulkan ru ltin sellama 3x 

dalam 1 minggul se llama 15 melnit 

dapat melmpe lrlancar pelre ldaran darah 

telrultama pada elkstrelmitas bawah. 

Be lbe lrapa faktor yang dapat 

melmpe lngarulhi nilai ABI pada pasieln 

DM type l 2 salah satulnya adalah pada 

pe lnellitian ini adalah pelke lrjaan 

re lsponde ln hampir sellulrulh se lbagai 

ibul rulmah tangga (IRT), tidak pelrnah 

mellakulkan aktivitas fisik dilular 

rulmah. Relndahnya aktivitas fisik 

dilular rulmah akan melmpe lrbulrulk 

kondisi dinding pelmbullulh darah dan 

julga me lnye lbabkan pelnyakit vascullar 

pe lrifelr (Laksmi, 2012). Hal ini 

se ljalan delngan te lori yang 

dikelmulkakan olelh Gulyton & Hall 

(2008), bahwa pelndelrita diabeltels 

mellituls yang me lngalami 

atelroskle lrosis ataul kelkakulan 

pe lmbullulh darah telrultama elkstre lmitas 

bawah akan melnye lbabkan telkanan 

darah di kaki akan lelbih re lndah jika 

dibandingkan delngan te lkanan darah 

di lelngan. 

Pasie ln delngan DM type l 2 akan 

celnde lrulng me lngalami pelrulbahan 

e llastisitas kapilelr pe lmbullulh darah, 

pe lrulbahan ini telrjadi karelna aktivitas 

fisik yang re lndah se lhingga dapat 

melngakibatkan dinding pelmbullulh 

darah melngalami pelne lbalaan, se llain 

itul plak ataul trombos yang mulncull 

akibat hipelrglike lmia julga dapat 

melnye lbabkan vaskullarisasi kel 

pe lrifelr telrhambat (Yulnita dkk, 2019). 

Hal ini se ljalan delngan hasil 

pe lnellitian yang dilakulkan olelh Pultri 

(2019) di Rulmah Sakit Immanule ll 

Bandulng te lntang pelngarulh se lnam 

kaki diabeltik telrhadap nila ABI  



 

pasieln DM type l 2 didapatkan nilai 

ABI pada pasieln DM type l 2 lelbih 

ke lcil dibandingka delngan pasieln 

non-DM. Ge lrakan se lnam dapat 

melle lntulrkan otot dan selndi selrta 

ligameln di se lkitar kaki, pelmbullulh 

darah balik akan lelbih aktif 

melmompa darah kelmbali kel jantulng 

se lhingga sirkullasi darah di kaki 

melnjadi lelbih lancar yang 

be lrpelngarulh pada pelningkatan 

telkanan darah. Disamping itul 

dipelngarulhi olelh faktor kontinulitas 

dan ke ltelratulran pasie ln dalam 

melngikulti se lnam kaki diabeltik 

se lhingga te lrjadi pelrbaikan sirkullasi 

darah dan telkanan darah di kaki. Hal 

ini seljalan delngan hasil pelnellitian 

Wahyulni (2018) dan Mangiwa 

(2020), didapatkan telrjadi 

pe lningkatan rata-rata ABI pasie ln 

diabeltels me llituls tipe l II se lte llah 

dilakulkan se lnam kaki diabeltik.  

Pe lne lliti belrpelndapat relndahnya 

aktivitas fisik dapat melmpelngaru lhi 

nilai ABI, me lnulrulnkan fulngsi pada 

anklel dan dapat melnye lbabkan 

telrjadinya komplikasi pe lnyakit artelri 

pe lrifelr (PAD). Hal ini seljalan delngan 

hasil pelnellitian didapatkan sellulrulh 

re lsponde ln melndapatkan nilai ABI 

(0,40 – 0,69) PAD se ldang, pe lne lliti 

melndulga hasil pe lne llitian ini telrjadi 

karelna hampir sellulrulh re lspondeln 

be lrprofelsi se lbagai IRT yang tidak 

pe lrnah mellakulkan aktivitas fisik 

hanya be lrdiam diri dirulmah. Hal ini 

di pe lrkulat olelh telori bahwa adanya 

latihan aktifitas fisik yaitul de lngan 

se lnam kaki diabeltik yang rultin dan 

telratulr dapat melningkatkan nilai ABI 

dilihat dari pelningkatan nilai ABI 

pada pelnellitian ini yang didulkulng 

telori ole lh Tarwoto (2012) se lrta 

se ljalan delngan pe lnellitian 

se lbe llulmnya yaitul Wahyulni (2018) 

dan Mangiwa (2020) yang 

melndapatkan pelrulbahan rata-rata 

ABI se lte llah dibelrikan selnam kaki 

diabeltik.  

Perbedaan Nilai Ankle Brachial 

Index (ABI) Sebelum Dan Sesudah 

Tanpa Diberikan Senam Kaki 

Diabetik Kelompok Kontrol Pada 

Pasien DM Type 2 Di Wilayah 

Kerja Puskesmas Burneh 

Be lrdasarkan hasil pelnellitian 

pe lngarulh se lnam kaki diabeltik 

telrhadap nilai anklel bracial indelx 

(ABI) pada ke llompok kontrol tanpa 

dibelrikan se lnam kaki pada pasieln 

DM type l 2 bahwa se llulrulh re lspondeln 

(100,0%) melngalami PAD se ldang 

se lbe llulm dan selsuldah tanpa dibelrikan 

se lnam kaki diabeltik didapatkan nilai 

ABI ke llompok kontrol tidak 

melngalami pe lrulbahan, bahkan 

se lbagian ke lcil melngalami nilai ABI 

yang sangat me lnulruln. Saat dilakulkan 

ulji statistik Ulji Wilcoxon, didapatkan 

hasil P-valule l (0.066) >(0.05) 

se lhingga H1 ditolak karelna tidak 

adanya pe lngarulh se lbe llulm dan 

se lsuldah tanpa dibelrikan telrapi selnam 

kaki diabeltik.   

Se ltellah dilakulkan obse lrvasi 

telrhadap pasieln yang tidak dibelrikan 

telrapi melnulnjulkkan bahwa pasieln 

tidak melngalami pelrulbahan nilai 

ABI. Hal ini dikarelnakan pasieln 

tidak melndapatkan telrapi apapuln 

ulntulk melngatasi PAD yang 

dialaminya. Se lcara fisiologis 

pe lnyakit artelri pelrife lr ABI dapat 

melmbaik delngan se lndirinya hanya 

de lngan me llakulkan aktivitas fisik 

se lpe lrti selnam kaki diabeltik se lcara 

rultin, karelna tulbulh tidak banyak 

mellakulkan aktifitas fisik delngan 



 

kadar glulkosa yang te lrbilang 

melle lbihi batas normal, dan pada 

ke llompok kontrol rata-rata 

re lsponde ln tidak telrjadi pelrulbahan 

yang signifikan te lrhadap nilai ABI, 

bahkan belbe lrapa relsponde ln yang 

melngalami pelnulru lnan nilai ABI.  

Hal ini dikarelnakan tidak telrjadi 

kontraksi yang e lfe lktif pada otot-otot 

be ltis yang dapat melningkatkan 

ke lkulatan otot beltis dan pompa otot 

be ltis yang akan melnfasilitasi velnouls 

re ltulrn dan dapat melmpe lrbaiki 

sirkullasi pelmbu llulh darah ve lna 

se lhingga tidak telrjadi pelningkatan 

yang signifikan telrhadap ABI bahkan 

celnde lrulng te ltap. (Hijriana, 2016). 

Hal ini di pelrkulat olelh telori 

She lrwood (2008), te lntang aktivitas 

se lnam kaki antara kellompok 

pe lrlakulan dan kellompok kontrol 

yang je llas belrbelda, pada kellompok 

pe lrlakulan delngan se lnam kaki 

diabeltik delngan rultin melngakibatkan 

otot-otot rangka be lrkontraksi. Pada 

saat otot ini belrkontraksi, ve lna-ve lna 

be lsar di elkstrelmitas akan telrtelkan, 

pe lnelkanan ve lna elkstelrnal ini 

melnulrulnkan kapasistas ve lna dan 

melningkatkan te lkanan ve lna, 

se lhingga darah yang te lrdapat di 

dalam velna melngalir lelbih celpat 

ke larah jantulng. E lfe lk pe lmompaan 

ve lna ini dikelnal selbagai ve lna otot 

rangka, dimana pompa otot rangka 

adalah satul cara ulntulk me lngalirkan 

simpangan darah darah di ve lna kel 

jantulng se lwaktul be lrolahraga. 

Pe lningkatan aktivitas otot 

melndorong le lbih banyak darah 

ke llular dari ve lna dan masulk ke l 

jantulng, se llain itu l vasokontriksi ve lna 

yang me lnye lrtai olahraga julga 

melningkatkan aliran balik ve lna yang 

julga be lrarti telrjadi pelningkatan 

telkanan darah di elkstre lmitas bawah. 

Pe lne lliti selpe lndapat delngan te lori 

She lrwood (2008), telntang pe lrlulnya 

aktifitas fisik selpe lrti selnam kaki 

diabeltik sangat belrgulna ulntulk 

pe lningkatan telkanan darah di 

e lkstelrmitas bawah telrle lbih pada 

pe lndelrita DM yang kulrang 

mellakulkan aktifitas fisik dilular 

rulmah. Ulntulk me lncelgah te lrjadinya 

pe lnyakit artelri pe lrifelr dimana 

pe lnyakit artelri pelrifelr ini 

melnye lbabkan te lrsulmbatnya aliran 

darah kel bagian tulngkai dan telrjadi 

pe lnye lmpitan pelmbullulh darah dari 

lelngan ke l tulngkai. 

Pengaruh Senam Kaki Diabetik 

Terhadap Nilai Ankle Brachial 

Index (ABI) Kelompok Perlakuan 

Dan Kelompok Kontrol Pada 

Pasien DM Type 2 Di Wilayah 

Kerja Puskesmas Burneh  

Se ltellah dilakulkan ulji statistik 

antar variabell melnulnjulkkan bahwa 

ke llompok pelrlakulan ataul pasieln 

yang dibe lrikan telrapi selnam kaki 

diabeltik melngalami pelningkatan 

lelbih signifikan dibandingkan 

de lngan pasie ln yang tidak dibelrikan 

telrapi apapuln. Se ltellah dilakulkan ulji 

statistik mann-whitnely, didapatkan 

hasil P-valule l (0,000) < α (0,05) 

se lhingga H1 dite lrima. Hal ini 

melnulnjulkkan bahwa ada pelrbeldaan 

nilai ABI pada pasieln DM type l 2 

yang dibe lrikan telrapi selnam kaki 

diabeltik delngan yang tanpa dibelrikan 

telrapi se lnam kaki diabeltik pada 

pasieln DM type l 2 Di Wilayah Ke lrja 

Pulske lsmas Bulrne lh.  

Pe lne lliti belrpelndapat hal telrse lbult 

dipelngarulhi ole lh telrapi se lnam kaki 

diabeltik yang dibe lrikan kelpada 



 

pasieln DM type l 2, yang te lrjadi saat 

dibelrikan telrapi selnam kaki diabeltik 

se llama 3x dalam 1 minggul, dalam 3 

minggul se llama 15 melnit, didapatkan 

nilai ABI me lngalami pelrulbahan 

melnjadi nilai ABI ringan dan 

telrdapat pelrulbahan nilai ABI 

melnjadi normal. Melnulrult Natalia elt 

al. (2012), selnam kaki diabeltik dapat 

dilakulkan de lngan muldah dan dapat 

dilakulkan be lrullang kali yang 

be lrgulna ulntulk me lncelgah te lrjadinya 

lu lka dan melmbantul me lmpelrlancar 

sirkullasi darah pada daelrah pelrife lr. 

Ge lrakan se lnam kaki diabeltels akan 

melmbulat tulbulh me lnjadi lelbih rilelks 

dan nyaman, selrta dapat 

melmpe lrlancar sirkullasi darah. 

Sirkullasi darah yang lancar akan 

melnstimullasi darah ulntulk me lngantar 

oksige ln dan nultrisi masulk ke ldalam 

se ll-se ll tulbulh, se lrta me lmbantul dalam 

pe lnge llularan raculn dalam tulbulh. 

Hal ini julga se ljalan delngan 

pe lnellitian Zaqiyah (2017), dimana 

dalam pelne llitian nya pada pasieln 

DM type l 2, di sulrakarta bawa selnam 

kaki diabeltik yang dilakulkan se lcara 

rultin se lcara rultin dapat 

melmpe lngarulhi vaskulle lrisasi 

e lkstrelmitas bawah dan melncelgah 

pe lriphelral artelrial dise lasel (PAD) 

se lrta melmpe lrtahankan nilai delnyult 

nadi yang normal.  Dan Hal ini julga 

se ljalan delngan pe lne llitian Julndiah, 

melgawati, dkk (2020) dimana selnam 

kaki diabeltels me lmpelngarulhi nilai 

ABI, hal ini melnulnjulkan bahwa 

se lnam kaki yang dapat melningkatkan 

sirkullasi darah kaki. Kare lna latihan 

fisik melrulpakan salah satul prinsip 

dalam pelnatalaksanaan pelnyakit DM, 

bahwa latihan fisik yang dilakulkan 

se lcara relgullar julga te lrrmasulk 

ke ldalam pelncelgahan se lkulnde lr faktor 

re lsiko komplikasi diabeltels te lrultama 

telrjadinya kaki diabe ltik dan 

ampultasi. relkome lndasinya adalah 

program se lnam kaki diabeltels dapat 

dijadikan altelrnatif pelnge llolaan non 

farmakologi pada pasieln DM tipe l 2 

teltapi delngan tambahan melngontrol 

faktor pola makan, melrokok dan 

stre lss. 

 Hal ini julga dapat disimpullkan 

bahwa antara kellompok intelrve lnsi 

ataul pe lrlakulan de lngan ke llompok 

kontrol adanya pe lngarulh yang 

be lrbelda, dalam kellompok pe lrlakulan 

melngalami pelningkatan nilai ABI 

se ltellah dilakulkan post te lst. Namuln 

ada belbelrapa pasieln dalam kellompok 

kontrol ataul kellompok tanpa 

dibelrikan selnam kaki diabeltik 

melngalami pelnulrulnan nilai ABI 

melnjadi PAD be lrat. Pe lrulbahan yang 

sangat signifikan telrjadi pada 

ke llompok intelrve lnsi ataul kellompok 

pe lrlakulan, yang artinya telrapi selnam 

kaki diabeltik melmpulnyai pe lngarulh 

yang le lbih baik dari pada tanpa 

dibelrikan pe lrlakulan. Ole lh karelna itul 

telrapi se lnam kaki diabeltik sangat 

e lfelktif ulntulk me lningkatkan nilai ABI 

(Wullandari, 2019). Pelne lliti julga 

se lpe lndapat apabila keldula kellompok 

hasilnya dibandingkan maka telrdapat 

hasil yang signifikan se lhingga 

pe lmbelrian selnam kaki diabeltik 

ke lpada kellompok pelrlakulan se llama 

3x 1 minggul dalam 3 minggul, 

se llama 15 melnit, akan melmbelrikan 

manfaat yang baik dalam 

melningkatkan telkanan darah di kaki. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan. 

a. Ada pe lrbe ldaan nilai ABI 

se lbe llulm dan selsuldah pada pasieln 

DM type l 2 de lngan dibe lrikan 



 

telrapi se lnam kaki diabeltik pada 

pasieln DM type l 2 Di Wilayah 

Ke lrja Pulske lsmas Bulrne lh. 

b. Tidak ada pelrbeldaan nilai ABI 

se lbe llulm dan selsuldah pada pasieln 

DM type l 2 tanpa dibelrikan 

pe lrlakulan pada pasieln DM type l 2 

Di Wilayah Ke lrja Pulske lsmas.  

1. Ada pe lngarulh nilai ABI antara 

ke llompok pelrlakulan dan 

ke llompok kontrol pada pasieln 

DM type l 2 Di Wilayah Ke lrja 

Pulske lsmas Bu lrne lh. 

Saran  

a. Bagi Responden skripsi ini dapat 

memberikan pengetahuan, 

wawasan serta refrensi juga 

dapat memanfaatkan metode 

yang ada yaitu senam kaki 

diabetik pada responden 

khususnya, pada masyarakat 

umum nya dalam meningkatkan 

nilai ankle brachial index (ABI) 

pada pasien DM type 2. 

b. Bagi Puskesmas diharapkan 

menjadikan senam kaki diabetik 

sebagai acuan pelayanan dalam 

bidang keperawatan serta 

disusunnya standar operasional 

prosedur senam kaki diabetik 

untuk pasien DM type 2 yang 

melakukan kunjungan ke 

puskesmas untuk meningkatkan 

nilai ABI. 

c. Bagi Peneliti Selanjutnya 

diharapkan mengembangkan dan 

melanjutkan penelitian dengan 
jumlah sampel yang lebih besar 

dan frekuensi dilakukannya 

senam kaki lebih banyak, serta 

perlu juga mengembangkan baik 

dengan menggunakan metode 

alat doppler vascular untuk 

memaksimalkan nilai ABI. 
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